ABSTRAK

Pada saat lumiere mulai membuat film, editing belum menjadi bagian dari proses
pembuatan film. Karena pada saat itu film-film lumiere hanya terdiri dari satu buah shot
(single shot) dengan panjang durasi yang sama dengan kejadian sesungguhnya (real time).
Tidak ada manipulasi waktu. Melies adalah orang pertama yang membuat film dengan
melalui proses editing. Editing yang dilakukannya masih sangat sederhana. Film pertamanya
yang menggambarkan perjalanan orang ke bulan (a trip to the moon) hanya menggunakan
editing untuk kesinambungan bercerita (cutting to continuity). Melies melakukan editing
untuk menyambung tiap2 adegan yang hanya terdiri dari satu shot untuk tiap adegannya

(sequence shot).

Dari sini bisa kita simpulkan bahwa editing terjadi apabila terjadi proses pemotongan
dari banyak shot. Seiring dengan perkembangan jaman, editing juga mengalami perubahan.
Sebuah film tidak lagi terdiri dari satu shot untuk tiap adegannya. Kita juga kemudian
mengenal adanya tipe shot. Sehingga editing memegang peranan yang cukup penting dalam

pembuatan dalam sebuah/film.

Editing adalah proses penyambungan gambar dari banyak shot tunggal sehingga
menjadi kesatuan cerita yang utuh. Editor menyusun shot-shot tersebut sehingga menjadi
sebuah scene, kemudian dari penyusunan scene-scene tersebut akan tercipta sequence
sehingga pada akhirnya akan tercipta sebuah film yang utuh. Ibarat menulis sebuah cerita,
sebuah shot bisa dikatakan sebuah kata, scene adalah kalimat, sequence adalah paragraph.

Sebuah cerita akan utuh bilah terdapat semua unsur tersebut, begitu juga dengan film.
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